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INTISARI 

 Aspirasi dan keluhan dari mahasiswa pada Fakultas Teknik Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta saat ini disampaikan secara langsung kepada staf 

Fakultas atau melalui kegiatan Public Hearing yang dilaksanakan secara berkala. 

Bentuk pendataan aspirasi dan keluhan tersebut disampaikan dalam forum sehingga 

waktunya tidak mencukupi untuk menampung keseluruhan aspirasi dan keluhan. 

Tujuan perancangan ini adalah untuk menghasilkan aplikasi pengaduan yang dapat 

memudahkan mahasiswa menyampaikan pengaduan serta membantu fakultas atau 

prodi untuk mengawasi program studi dalam menanggapi pengaduan tersebut. Dari 

pengujian dapat disimpulkan bahwa sistem bekerja dengan baik, menyediakan 

sarana untuk menampung keluhan, meneruskan keluhan tersebut ke dosen, dan 

mencatat tindakan apa yang diambil oleh program studi.  

Kata kunci: aplikasi pengaduan, keluhan mahasiswa, penanganan keluhan  
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ABSTRACT 

Aspirations and complaints of the students at the Faculty of Engineering, 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta currently delivered directly to the staff of 

the Faculty or through Public Hearing event that conducted periodically. Data 

collection of the aspirations and the complaints submitted in the forum so the time 

was not sufficient to accommodate the overall aspirations and complaints. The 

purpose of this design is to produce applications that can facilitate student 

complaints that filed and assist faculty or department to oversee the department in 

response to the complaints. From the results test can be concluded that the system 

works well, providing the means to register complaints, forwarding the complaints 

to the faculty, and note any actions taken by the department. 

Keywords: application complaints, student complaints, the handling of complaints 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pengaduan atau penyampaian aspirasi dan keluhan mahasiswa merupakan 

hal penting pada sebuah institusi atau universitas, karena dengan adanya 

penyampaian aspirasi tersebut sebuah universitas dapat dengan mudah 

memperbaiki dan meningkatkan kualitasnya. 

Pengaduan mahasiswa merupakan suatu bentuk partisipasi mahasiswa agar 

penyedia layanan universitas yang dapat menampung keluhan dari mahasiswa. Hal 

tersebut dilakukan dengan tujuan agar pihak terkait dapat memperhatikan apa yang 

menjadi kebutuhan mahasiswa sehingga tercipta pelayanan yang lebih baik. 

Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Yogyakarta merupakan salah 

satu fakultas yang terdiri dari ribuan mahasiswa, sehingga wajar saja jika Fakultas 

Teknik Muhammadiyah Yogyakarta mendapatkan banyak aspirasi atau keluhan 

tentang sarana atau prasarana yang ada. Saat ini, FT UMY menerima keluhan 

melalui forum diskusi atau mendengar dari mahasiswa secara langsung. Forum 

diskusi tersebut dinamakan acara public hearing. Acara ini diselenggarakan secara 

berkala oleh himpunan mahasiswa. Dalam acara tersebut, mahasiswa dapat 

menyampaikan aspirasi, keluhan, masukan atau kritikan kepada pimpinan program 

studi atau fakultas. Acara tersebut bersifat terbuka seluruh mahasiswa dan dosen 

diharapkan hadir.  

Acara public hearing tersebut sudah cukup baik, karena secara psikologis 

mahasiswa merasa diperhatikan. Keluhan mahasiswa bisa langsung ditanggapi, 

sehingga dapat mengurangi salah paham. Pimpinan segera tahu masalah-masalah 

yang dialami oleh mahasiswa. Meskipun demikian, acara tersebut memiliki 

keterbatasan, antara lain: 

1. Waktunya terbatas, sehingga kemungkinan besar banyak mahasiswa 

yang ingin menyampaikan tidak diberi kesempatan untuk 

menyampaikan. 
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2. Ada sebagian mahasiswa yang merasa kurang nyaman jika berbicara di 

depan forum sehingga rasa penasaran mereka tidak tersampaikan. Hal 

ini dapat memicu persoalan baru di kalangan mahasiswa karena 

mahasiswa tersebut mengambil cara-cara yang kurang bijaksana atau 

tidak wajar.  

3. Catatan kurang sempurna karena orang yang mencatat memiliki 

keterbatasan mengingat dan mencatat, sehingga keluhan yang 

disampaikan dan tanggapan yang diberikan tidak tercatat dengan 

sempurna. Ada kemungkinan beberapa informasi penting yang tidak 

tercatat.  

Kritikan, keluhan, masukan, atau saran yang disampaikan bisa ditanggapi 

dengan penjelasan atau ditampung karena membutuhkan banyak langkah untuk 

menyelesaikan. Jika hal-hal yang disampaikan mahasiswa harus ditampung terlebih 

dahulu perlu adanya sistem yang sesuai. Sistem ini harus mampu menampung 

kritikan, keluhan, masukan, atau saran dari mahasiswa secara mudah. Selain itu, 

sistem ini harus mudah digunakan, mampu mencatat keluhan, mampu menampilkan 

kemajuan atau tindakan apa yang telah dilakukan oleh program studi. Sistem juga 

harus dapat menyampaikan informasi dalam bentuk laporan untuk pengelola 

program studi.    

1.1.1   Rumusan Masalah 

Meninjau pokok permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang di 

atas maka dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut: 

1.  Pengaduan melalui public hearing waktunya terbatas. 

2.  Belum semua pengaduan tertampung dengan baik. 

3.  Pencatatan pengaduan atau aspirasi mahasiswa masih manual, 

sehingga kemungkinan besar ada informasi yang hilang. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Membuat sebuah program aplikasi yang mampu menampung 

pengaduan secara online, mencatat kemajuan penanganan, 

mencatat dan menampilkan tanggapan, serta memudahkan 

administrator dalam membuat laporan.  

1.3 Manfaat Penelitian 

Jika sistem mampu memperbaiki cara-cara penyampaian keluhan, kritikan, 

masukan, dan saran dari mahasiswa maka manfaat bagi program studi FT UMY 

adalah:  

1. Mahasiswa merasa diperhatikan sehingga masalah-masalah yang 

tidak ada hubungannya dengan kegiatan akademik dapat ditekan. 

2. Hubungan harmonis antara mahasiswa dengan sesama 

mahasiswa, dosen, karyawan dan pimpinan dapat ditingkatkan. 

3. Kehidupan akademik lebih kondusif sehingga motivasi belajar 

mahasiswa semakin meningkat. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Sistematika laporan penelitian disusun dalam lima bab yang membahas 

beberapa hal sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan berisi penjelasan mengenai pendahuluan dari 

penelitian yang meliputi latar belakang permasalahan, rumusan masalah, 

tujuan, maksud dan sistematika penulisan yang dgunakan pembutan tugas 

akhir. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

Bab tinjauan pustaka dan landasan teori berisi penjelasan tentang 

kajian pustaka dan teori-teori penunjang yang digunakan sabagai dalam 

penelitian, yaitu konsep dan teknologi dalam pangkalan data dan segala 

sesuatu yang berhubungan dengan topik penelitian ini seperti hal-hal yang 
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berkaitan dengan metadata dalam pangkalan data. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Bab metodologi penelitian berisi penjelasan metode dan tools yang 

digunakan untuk merancang sistem dapat diimplementasikan dalam sistem 

yang sesuai harapan, mengacu pada teori-teori penunjang yang sudah 

dijelaskan pada bab II. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab hasil dan pembahasan berisi penjelasan mengenai hasil yang 

diperoleh dari seluruh penelitian dan dilakukan pengujian terhadap hasil 

implementasi sistem kemudian menganalisa kedalam sistem sesuai dengan 

penrancangan pada bab-bab sebelumnya. 

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab kesimpulan dan saran merupakan penutup yang berisi kesimpulan 

dan saran yang diambil dari penelitian dan saran untuk pengembangan lebih 

lanjut.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Pada tinjauan pustaka peneliti akan memaparkan tinjauan peneliti atas 

beberapa penelitian dan kajian ilmiah terdahulu serta beberapa konsep yang 

memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti. Tinjauan 

pustaka pertama yaitu penelitian yang dilakukan oleh Sad Dian Utomo di tahun 

2008 yang berjudul Penanganan Pengaduan Masyarakat Mengenai Pelayanan 

Publik (Studi Pada Pusat Penanganan Pengaduan Pelayanan Publik Kota 

Semarang). Penelitan menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif dimana Sad Dian Utomo menitik beratkan penelitian pada bagaimana 

proses pengaduan dilaksanakan dan bagaimana keterlibatan masyarakat 

didalamnya. Banyaknya keluhan melalui kotak saran atau saluran lainnya belum 

banyak di tanggapi oleh penyedia pelayanan publik di Kota Semarang. Maka dari 

itu Pemerintah Kota Semarang membentuk unit penanganan pengaduan yang 

disebut Pusat Penanganan Pengaduan Pelayanan Publik Kota Semarang atau 

disingkat P5 sebagai instrumen partisipasi masyarakat yang diandalkan dan dapat 

digunakan untuk memperbaiki pelayanan publik.  

Hasil penelitian yang dilakukan Sad Dian Utomo memaparkan bahwa 

sebagian besar stake holders memandang positif dan menilai P5 cukup efektif. 

Sementara itu dengan membandingkan instrumen partisipasi itu dengan teori ladder 

of citizen participation dari Arnstein dan teori ladder of citizen empowerment dari 

Burn, Hambleton & Hogget dapat disimpulkan bahwa tingkat pastisipasi warga 

masyarakat belum mencapai titik ideal yaitu kontrol masyarakat. Pencapaian 

tingkat partisipasi dan efektivitas P5 itu dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 

kepemimpianan, regulasi atau peraturan, kewenangan P5, peran civil society, 

informasi dan momentum partisipasi. Kelebihan dari penelitian ini adalah Sad 

menggunakan pendekatan kualitatif dalam memaparkan suatu gejala sosial dimana 

partisipasi masyarakat dibutuhkan 
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dalam upaya memperbaiki kualitas pelayanan publik. Karena suatu gejala sosial 

sulit untuk diukur dengan pendekatan kuantitatif. Adapun kekurangannya adalah 

pemaparan teori yang kurang proporsional dimana lebih banyak teori partisipasi 

masyarakat sedangkan teori pengaduan masih belum banyak dideskripsikan. 

Tinjauan pustaka yang kedua merupakan penelitian yang dilakukan oleh 

Panji Tri Nugroho di tahun 2010 yang berjudul Efektivitas Organisasi Ombudsman 

Republik Indonesia. Penelitian ini membahas efektivitas Ombudsman RI dilihat 

dari perspektif organisasi. Ombudsman merupakan lembaga yang bertugas untuk 

mengawasi pelaksanaan pelayanan publik. Selain itu lembaga ini bertugas 

menangani pengaduan masyarakat. Meskipun Ombudsman RI telah berdiri sejak 

tahun 2000, namun ternyata masih banyak masyarakat yang belum mengetahui 

lembaga ini. Hal inilah yang melatarbelakangi Panji untuk melakukan penelitian.  

Dalam penelitiannya, Panji menggunakan pendekatan positivis dengan 

metode pengumpulan data dengan cara wawancara mendalam, studi literatur, dan 

kuesioner. Penelitian ini menggunakan pendekatan efektivitas organisasi dengan 

pendekatan sistem yang terdiri dari input, process, output, dan outcome. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas Lembaga Ombudsman RI dan 

kendala-kendala yang dihadapi dalam mencapai efektivitas tersebut. Hasil 

penelitian yang dilakukan Panji menunjukkan bahwa Ombudsman RI belum 

sepenuhnya efektif karena masih terdapat sejumlah hambatan mulai dari tahap 

input, proses, output, hingga outcome.  

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Panji dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama meneliti mengenai pengaduan 

masyarakat. Adapun perbedaannya adalah pemilihan site penelitian, Perbedaan 

lainnya adalah teori yang digunakan untuk mengukur efektivitas pengaduan. 

Kelebihan penelitian ini memberikan gambaran efektivitas organisasi Ombudsman 

Indonesia dari pendekatan sistem, dimana Panji meneliti keseluruhan efektivitas 

organisasi Ombudsman RI. Sedangkan kekurangannya adalah kurang dapat 

menjangkau lebih banyak pelapor dan terlapor dalam mengukur efektivitas 

pengaduan.  



7 

 

 
 

Tinjauan pustaka yang ketiga peneliti lakukan atas penelitian yang 

dilakukan oleh Suryadi di tahun 2010 yang berjudul Penanganan Keluhan Publik 

pada Birokrasi Dinas Perijinan Kota Malang. Penelitian ini dilakukan dengan 

pendekatan kualitatif dengan fokus penelitian untuk memberikan gambaran 

keluhan publik atas pelayanan perijinan birokrasi Dinas Perijinan Kota Malang, 

media penyaluran keluhan, dan penanganan atas keluhan publik yang dilakukan 

birokrasi Dinas Perijinan Kota Malang.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat banyak masalah dalam 

penanganan keluhan publik di Dinas Perijinan Kota Malang seperti rumitnya 

persyaratan, yang implikasinya memperpanjang waktu yang dibutuhkan atau 

mahalnya biaya yang dibutuhkan. Adapun kekurangan dari penelitian ini adalah 

kekurangan data-data pendukung yang menggambarkan permasalahan. Sedangkan 

kelebihannya adalah penelitian ini banyak mencantumkan kutipan wawancara dari 

masyarakat dan petugas Dinas Perijinan Kota Malang. Yang membedakan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah pendekatan dan teori 

yang digunakan dalam menganalisis permasalahan. 

Dalam penelitian yang berjudul Pengembangan Sistem Penanganan 

Keluhan Berbasis Web (Studi Kasus: Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta), ini di bangun untuk digunakan dalam proses aspirasi atau keluhan 

pada Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, tujuannya adalah 

untuk memberikan kemudahan dalam proses pengolahan data aspirasi atau keluhan 

untuk petugas. Sistem di bangun menggunakan PHP bootstrap yang memudahkan 

developer dan designer untuk membuat sebuah aplikasi web menjadi cepat dan 

mudah di bandingkan dengan membuat dari awal. Keunggulannya adalah karena 

dukungan akan perpaduan framework css yang dapat meringkas pekerjaan dalam 

membuat sebuah template. mysql di gunakan untuk pengolahan database. Sistem 

digunakan untuk mengolah data aspirasi atau keluhan mahasiswa. Mahasiswa bisa 

mengungkapkan aspirasi atau keluhan melalui web, selain itu mahasiswa juga dapat 

menentukan kepada siapa aspirasi dan keluhan tersebut ditujukan. Mahasiswa akan 
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mendapatkan akses Id dan Password yang telah ditetapkan oleh Fakultas Teknik 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Sistem Informasi 

Menurut (Fat, 2012) pengertian sistem adalah sebagai berikut: “Sistem 

adalah suatu benda nyata atau abstrak (a set of  thing)  yang terdiri dari 

bagian-bagian atau komponen-komponen yang saling berkaitan, berhubungan, 

ketergantungan, saling mendukung, yang secara keseluruhan bersatu dalam satu 

kesatuan Unity untuk mencapai tujuan tertentu secara efisien dan efektif”. 

Pengertian Sistem Menurut (Murdick, 1991) Suatu sistem adalah 

seperangkat elemen yang membentuk kumpulan atau prosedur-prosedur 

pengolahan yang mencari suatu tujuan bagian atau tujuan bersama dengan 

mengoperasikan data atau barang pada waktu rujukan tertentu untuk 

menghasilkan informasi energi atau barang. 

Definisi Sistem Menurut (Lani, 1995), “Sistem adalah himpunan dari 

bagian-bagian yang saling berhubungan yang secara keseluruhan merupakan 

suatu kesatuan secara fungsional”. 

Sistem informasi adalah kerangka kerja yang mengkoordinir sumber daya 

(manusia, komputer) untuk mengubah masukan (input) menjadi keluaran 

(output) berupa informasi guna mencapai sasaran. Sistem informasi terdiri dari 

komponen- komponen yang disebut blok bangunan atau building block 

(Jogiyanto, 2005). 

Dengan demikian sistem merupakan kumpulan dari beberapa bagian yang 

memiliki keterkaitan dan saling bekerja sama serta membentuk suatu 

kesatuan untuk mencapai suatu tujuan dari sistem tersebut. Maksud dari suatu 

sistem adalah untuk mencapai suatu tujuan dan sasaran dalam ruang lingkup 

yang sempit. 

Menurut (Jogiyanto, 2005) Sistem merupakan “bagian yang saling 

berkaitan erat dan membentuk suatu kesatuan yang saling berinteraksi antara 

bagian satu dengan bagian lainnya untuk mencapai suatu tujuan”. Dari sumber 
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yang berbeda mendefinisikan sistem sebagai “Himpunan sesuatu benda nyata 

atau abstrak (asset of things) yang terdiri dari bagian-bagian atau komponen-

komponen yang saling berhubungan, dan saling mendukung, yang secara 

keseluruhan bersatu dalam kesatuan (unity) untuk mencapai tujuan secara 

efisien dan effektif”. (Drs. Zulkifli Amsyah, 2000) 

Menurut (Jogiyanto, 2005) Pada hakekatnya suatu sistem mempunyai 

karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu:  

1. Komponen sistem (component) Komponen, sistem dapat berupa suatu 

subsistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap subsistem mempunyai sifat-

sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi 

proses sistem secara keseluruhan.  

2. Batasan sistem (boundary), Batasan sistem merupakan daerah yang 

membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan 

lingkungan luarnya. Batasan sistem ini memungkinkan suatu sistem 

dipandang sebagai suatu sistem menunjukan ruang lingkup (scope) dari 

sistem tersebut.  

3. Lingkungan luar sistem (environment), Lingkungan luar dari sistem adalah 

apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. 

Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga 

bersifat merugikan sistem tersebut.  

4. Penghubung sistem (interface), Penghubung sistem merupakan media 

penghubung atau subsistem dengan subsistem lainnya. Dengan subsistem 

dapat berintegrasi dengan subsistem lainnya membentuk satu kesatuan.  

5. Masukan sistem (input), Masukan sistem dapat berupa masukan perawatan 

(maintenance input) dan masukan sinyal (sinyal input). Maintenance input 

berupa sebuah program komputer, pada komputer data merupakan sinyal 

input untuk diolah menjadi informasi.  

6. Pengolahan sistem (process), Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian 

pengolahan yang akan merubah input menjadi output.  
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7. Keluaran sistem (output), Keluaran sistem merupakan hasil dari pengolahan 

sistem dan mengklasifikasikan masukan menjadi keluaran.  

8. Sasaran sistem (objectives), Suatu sistem pasti mempunyai tujuan atau 

sasaran. Sasaran sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan 

dan keluaran yang akan dikatakan berhasil bila mengenai sasaran dan 

tujuannya.    

Sistem informasi didefinisikan oleh (Roscoe, 2013), sebagai “suatu sistem 

didalam organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi 

harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu 

organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang 

diperlukan”.  

Sehingga dapat disimpulkan sistem informasi adalah kerangka kerja yang 

mengkoordinasikan sumber daya manusia (manusia dan komputer) untuk 

mengubah masukan (input) menjadi keluaran (informasi) guna mencapai 

sasaran-sasaran. 

2.2.2 Pengertian Penanganan Keluhan 

Keluhan adalah salah satu bagian dari ekspresi negatif yang dihasilkan 

karena ke tidak sesuai kenyataan dengan keinginan seseorang (James, 2006) 

Keluhan adalah satu pernyataan atau ungkapan rasa kurang puas terhadap satu 

produk atau layanan, baik secara lisan maupun tertulis, dari pelanggan internal 

maupun external.  

Manfaat prosedur penanganan keluhan antara lain: 

a. Tersedia prosedur yang jelas ketika terjadi keluhan. 

b. Menciptakan pemahaman dan keyakinan cara menangani keluhan. 

c. Membantu mengatasi rasa “bersalah” secara pribadi bagi orang yang 

menangani keluhan. 

d. Menerima keluhan sebagai umpan balik yang berharga, bukan sebagai 

kritik. 

e. Menghasilkan catatan yang dapat digunakan untuk menganalisa 

kemungkinan peningkatan layanan. 
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Secara definisi Keluhan diartikan sebagai satu pernyataan atau ungkapan 

rasa kurang puas terhadap satu produk atau layanan jasa, baik secara lisan 

maupun tertulis, dari penyampaian keluhan baik internal maupun eksternal. 

Atau sebuah ungkapan ke tidak puas antara harapan dengan fakta terhadap apa 

yang diterima dalam bentuk produk maupun layanan jasa. 

Adanya keluhan dalam satu sisi merupakan alat kendali atau evaluasi 

terhadap pemberian kualitas pelayanan yang selama ini diberikan kepada 

masyarakat. Namun pada sisi lain adalah suatu hal yang perlu diperhatikan, 

yang menjadikan keluhan sebagai suatu masalah yang perlu dicari solusinya. 

Penanganan terhadap munculnya keluhan harus ditanggapi secara rasional dan 

sebaiknya faktor emosional. Sesungguhnya apabila terjadi keluhan sulit untuk 

membedakan sifat dari yang dikeluhkan yang biasanya keluhan berupa masalah 

yang serius. (Rekompak, n.d.) 

2.2.3 Teknologi Pengembangan Aplikasi 

2.2.3.1 Unified Modeling Languange (UML) 

Unified Modeling Languange (UML) merupakan bahasa pemodelan secara 

grafis yang digunakan untuk menspesifikasikan, menvisualisasikan, 

membangun, dan mendokumentasikan seluruh rancangan aplikasi perangkat 

lunak. Penggunaan model UML bertujuan untuk mengidentifikasikan bagian-

bagian yang termasuk dalam lingkup sistem di dalam aplikasi. Model UML 

yang dipakai dalam pengembangan aplikasi Penanganan Keluhan Berbasis Web 

antara lain adalah Use Case Diagram, Activity Diagram, Class Diagram, ER 

Diagram. (Sholiq). Bagian dari UML antara lain:  

a. Use Case Diagram 

Use Case Diagram mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih 

actor dengan sistem yang dibuat. Dapat dikatakan Use Case digunakan untuk 

mengetahui fungsi yang ada di dalam sistem dan siapa saja yang berhak 

menggunakan fungsi-fungsi yang dibutuhkan. Simbol-simbol yang digunakan 

dalam use case diagram dapat dilihat pada Tabel 2.1. 
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Tabel 2.1. Simbol-simbol dalam Use Case  

 

  

No Gambar Nama Gambar Keterangan 

1 

 

Use Case 

Merupakan fungsionalitas yang 

disediakan sistem sebagai unit 

yang bertukar pesan dengan 

actor. 

2 

 

Actor 

Merupakan abstraction dari 

orang yang mengaktifkan 

fungsi dari target sistem dan 

merupakan orang yang 

berinteraksi dengan use case. 

3 
 

Association 

Digambarkan dengan garis 

tanpa panah yang 

mengindikasikan siapa yang 

berinteraksi secara langsung 

dengan sistem. 

4 
 

Generalization 

Mengindikasikan siapa yang 

berinteraksi secara pasif 

dengan sistem. 

5 <<include>>
 

Include 

Mengidentifikasi hubungan 

antar dua use case dimana satu 

usecase memanggil usecase 

yang lain. 

6 <<extend>>
 

Extend 

Merupakan perluasan dari use 

case jika kondisi atau syarat 

terpenuhi. 
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a. Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan diagram yang digunakan untuk 

menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau 

proses bisnis. Simbol-simbol yang digunakan dalam activity diagram dapat 

dilihat pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2. Simbol-simbol dalam Activity Diagram 

No Gambar Nama Gambar Keterangan 

1 

 

Start Point 
Merupakan awal dalam 

aktifitas. 

2 

 

End Point 
Merupakan akhir dalam 

aktifitas. 

3 

 

Activities 
Menggambarkan suatu 

proses atau kegiatan bisnis 

4 

 

Decision Point 

Menggambarkan pilihan 

untuk pengambilan 

keputusan dalam aktifitas. 

5 

Title

Function

P
h

as
e

 

Swimlane 

Digunakan untuk 

pembagian activity 

diagram yang 

menunjukkan siapa yang 

melakukan aktifitas. 

 

b. Class Diagram 

Class Diagram merupakan diagram yang digunakan untuk menunjukkan 

atribut-atribut dan operasi-operasi dari sebuah kelas dan constraint yang 
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berhubungan dengan objek yang dikoneksikan. Class Diagram secara khas 

meliputi: Nama Kelas (Class Name), Atribut (Attributes), Opeasi (Operations), 

dan Relasi (Relationships). 

c. Entity Relationship Diagram (ERD) 

ERD merupakan suatu model untuk menjelaskan hubungan antar data dalam 

basis data berdasarkan objek-objek dasar data yang mempunyai hubungan antar 

relasi. ERD digunakan untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar 

data (expresiku, n.d.), untuk menggambarkannya digunakan beberapa notasi 

dan simbol seperti pada table 2.3. 

Tabel 2.3. Simbol-simbol dalam Entity Relationship Diagram 

No Gambar Nama Gambar Keterangan 

1 

 

Entitas 

Suatu objek yang dapat di 

dentifikasi dalam lingkungan 

pemakai. 

2 

 

Relasi 

Menunjukan adanya 

hubungan di antara sejumlah 

entitas yang berbeda. 

3 

 

Atribut 

Berfungsi mendeskripsikan 

karakter entitas(atribut yang 

berfungsi sebagai key diberi 

garis bawah). 

4 
 

Association 

Sebagai penghubung antara 

relasi dengan entitas, relasi 

dan entitas dengan atribut. 

 

2.2.4 Pengembangan Sistem Berbasis Web 

Pengembangan sistem berbasis web adalah aplikasi yang sejak awal 

dirancang untuk dieksekusi di lingkungan berbasis web. Definisi ini 

mengungkapkan dua aspek penting dari aplikasi ini (Simarmata, 2009) sebagai 

berikut: 
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1. Suatu aplikasi web dirancang agar dapat berjalan di dalam lingkungan 

berbasis web. Artinya, aspek-aspek hipermedia dalam kaitan-nya 

dengan hiperteks dan multimedia di dalam kombinasi dengan kelola 

aplikasi tradisional harus diperhitungan di seluruh hidup aplikasi. 

2. Aplikasi web adalah suatu aplikasi yang tidak hanya berupa 

sekumpulan halaman-halaman web. 

2.2.5 PHP 

Hypertext Preprocessor (PHP) adalah script pemrograman yang 

terletak dan dieksekusi di server. Salah satunya adalah untuk menerima, 

mengelola, dan menampilkan data dari dan ke seluruh situs.  

Data akan diolah ke sebuah database server (pemrograman database yang 

terletak di sisi server) untuk memudahkan hasilnya ditampilkan di browser 

sebuah situs (Madcoms, 2011). 

PHP adalah pemrograman yang digunakan untuk membuat software yang 

merupakan bagian dari sebuah situs web. PHP dirancang untuk berbaur dengan 

HTML yang digunakan untuk membuat halaman web (Sudarmo, 2006 ). 

2.2.6 MySQL 

MySQL adalah salah satu program yang dapat digunakan sebagai database, 

dan merupakan salah satu software untuk database server yang banyak 

digunakan. MySQL bersifat open source dan menggunakan SQL. MySQL bisa 

dijalankan diberbagai platform, windows dan linuk (Madcoms, 2011). 

MySQL adalah software sistem manajemen database. Database adalah 

suatu koleksi data yang terstruktur. Database bisa berupa daftar belanja 

sederhana sampai informasi yang sangat besar dari suatu perusahanaan 

internasional. Untuk menambahkan, mengakses, dan memproses data disimpan 

di komputer (Rickyanto, 2002).  

2.2.7 Software Development Life Cycle 

Dalam alur penelitian, metode yang digunakan adalah model SDLC 

(Software Development Life Cycle). SDLC adalah suatu kerangka yang 

menggambarkan beberapa kegiatan yang dilakukan melalui beberapa tahap 
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dalam pembuatan sebuah software (Fatta, 2007). Selain itu, SDLC juga penting 

untuk proses maintenance software itu sendiri. 

Model SDLC yang dipakai dalam pengembangan aplikasi adalah model 

Waterfall. Menurut (Sommerville, 2011), waterfall model adalah sebuah contoh 

dari proses perencanaan dimana semua proses kegiatan harus terlebih dahulu 

direncanakan dan dijadwalkan sebelum dikerjakan. Waterfall Model atau 

Classic Life Cycle merupakan model yang paling banyak dipakai dalam 

Software Engineering (SE). Disebut waterfall karena tahap demi tahap yang 

dilalui harus menunggu selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan. 

 

Gambar 2.1. Metode Waterfall 

Terdapat 5 tahapan metode Waterfall yang dapat dilihat pada gambar 2.1 di 

mulai dari analisis dan definisi kebutuhan hingga operasi dan pemeliharaan. 

Berikut penjelasan dari tahapan metode Waterfall: 

1. Analisis dan definisi kebutuhan. Layanan, batasan, dan tujuan sistem 

ditentukan melalui konsultasi dengan user. 

2. Perancangan sistem dan perangkat lunak. Proses perancangan sistem 

membagi persyaratan dalam sistem perangkat keras atau perangkat 

lunak. Kegiatan ini menentukan arsitektur sistem secara keseluruhan. 

Requirementa 
Definition

System and 
Software Design

Implementation 
and Unit Testing

Integration and 
System Testing

Operation and 
Maintenance
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Perancangan melibatkan identifikasi dan deskripsi abstraksi sistem 

perangkat lunak yang mendasar. 

3. Implementasi dan pengujian unit. Pada tahap ini, perancangan 

perangkat lunak direalisasikan dengan program atau unit program. 

Pengujian ini melibatkan verifikasi bahwa setiap unit telah memenuhi 

spesifikasinya. 

4. Integrasi dan pengujian sistem. Unit program atau program individual 

diintegrasikan dan diuji sebagai sistem yang lengkap untuk menjamin 

bahwa kebutuhan sistem telah dipenuhi. 

5. Operasi dan pemeliharaan, yaitu mengoperasikan program di 

lingkungannya dan melakukan pemeliharaan. Biasanya ini merupakan 

fase siklus hidup yang paling lama. Pemeliharaan mencakup koreksi 

dari berbagai error yang tidak ditemukan pada tahap-tahap 

sebelumnya, melakukan perbaikan atas implementasi unit sistem dan 

pengembangan layanan sistem, dan persyaratan-persyaratan baru 

ditambahkan. 

2.2.8 Black Box Testing 

Dalam pengujian perangkat lunak ada dua yaitu white box testing dan black 

box testing. Dari kedua metode itu, yang digunakan pada skripsi adalah black 

box testing dengan alasan pembuat hanya menguji apakah fungsionalitas dalam 

aplikasi sudah sesuai dengan yang diharapkan. 

Menurut (Roger S, 2002), black box testing berfokus pada persyaratan 

fungsional perangkat lunak yang memungkinkan engineer untuk memperoleh 

input yang sepenuhnya akan melaksanakan persyaratan fungsional untuk 

sebuah program. Black box testing berusaha untuk menemukan kesalahan 

dalam kategori berikut: 

1. Fungsi yang tidak benar atau fungsi yang hilang. 

2. Kesalahan antarmuka. 

3. Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal. 

4. Kesalahan kinerja. 

5. Kesalahan inisialisasi dan pemutusan kesalahan. 
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BAB III 

CARA DAN METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Metodologi Penelitian 

Penelitian tentang sistem penanganan keluhan berbasis web studi kasus 

Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Yogyakarta menggunakan metode 

Software Development Life Cycle (SDLC) model waterfall. Model waterfall 

digambarkan seperti pada Gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1. SDLC Alur Penelitian 

a. Tahap perencanaan menyangkut studi tentang kebutuhan pengguna, 

kelayakan baik secara teknik maupun secara teknologi. Tahap (SDLC) 

model waterfall dilakukan perencanaan tentang sistem yang akan 

dibangun. Dalam hal ini website Penanganan Keluhan Fakultas Teknik. 

b. Tahap analisis, merupakan proses pendalaman mengenai segala 

permasalahan dan resiko pada pengguna. 

c. Tahap perancangan, menyangkut perancangan sistem dimana akan 

memberikan rencana solusi dari masalah yang muncul pada tahap 

analisis. 

Requirementa 
Definition

System and 
Software Design

Implementation 
and Unit Testing

Integration and 
System Testing

Operation and 
Maintenance
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d. Tahap implementasi, adalah tahapan dimana sistem diimplementasikan 

pada situasi nyata dengan pemilihan perangkat keras dan penyusunan 

desain (coding). Untuk implementasi yaitu dengan memberitahu user, 

melatih user, memasang sistem (install sistem). 

e. Tahap   pengujian, tahap untuk menguji sistem sudah berjalan sesuai 

rencana yang sudah disepakati sebelumnya, termasuk pengujian 

masing-masing menu apa masih ada error atau tidak. Tujuan dari 

pengujian ini adalah untuk meminimalisir cacat desain web sehingga 

sistem yang dikembangkan benar-benar dapat berjalan dengan sebaik 

mungkin. Pengujian ini akan dilakukan interview dengan 

mewawancarai beberapa orang yang akan berkaitan dengan web 

Penanganan Keluhan Fakultas Teknik. 

f. Tahap pemeliharaan, adalah tahap dimana dilakukan perawatan dan 

pemeliharaan web. Jika diperlukan akan dilakukan perbaikan kecil 

kemudian jika periode sistem sudah habis akan masuk lagi pada tahap 

perencanaan. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian ini yaitu 

Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Adapun waktu 

penelitian tentang Penanganan Keluhan Fakultas Teknik. Ini dilaksanakan dari 

bulan April sampai Juni 2016. 

3.3 Subject Penelitian 

Sesuai dengan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian, maka yang 

ditetapkan sebagai subyek penelitian adalah website yang ada di Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta serta user yang akan terlibat dengan website yang 

akan dibuat nantinya. 

3.4 Alat dan Bahan Penelitian 

Penelitian membutuhkan piranti-piranti untuk mendukung berjalannya 

perancangan dan implementasi website, antara lain: 
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3.4.1 Perangkat Keras  

Personal Computer (PC)/Laptop 

a. 32/64 bit architecture processor  

b. 4 GB Random Access Memmory (RAM)  

3.4.2 Perangkat Lunak  

a. phpDesigner 

Perangkat lunak phpDesigner merupakan alat utama dalam 

melaksanakan pembuatan web Penanganan Keluhan Fakultas Teknik.  

b. MySql 

Sebagai alat yang digunakan untuk membuat dan mengelola 

database beserta isinya.  

 c. Xampp 

Sebagai alat yang digunakan untuk menjadi sebuah server yang 

berdiri sendiri (localhost), yang terdiri atas program Apache HTTP 

Server, MySQL database, dan penerjemah Bahasa yang ditulis dengan 

Bahasa pemrograman PHP dan Perl. 

d.   Bootstrap 

Sebagai alat yang digunakan untuk membuat sebuah tampilan 

halaman website yang dapat mempercepat pekerjaan seorang 

pengembang website ataupun pendesain website 

e.   Sistem Operasi Windows 8 

Windows 8 adalah nama dari versi terbaru Microsoft Windows, 

serangkaian sistem operasi yang diproduki oleh Microsoft untuk 

digunakan pada komputer pribadi, termasuk komputer rumah dan bisnis, 

laptop, netbook, tablet PC, server, dan PC pusat media. Sistem operasi ini 

menggunakan mikroprosessor ARM selain mikroprosesor x86 tradisional  

buatan intel dan AMD.  
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3.5 Arsitektur 

Server

Database

Web Penangan 
Keluhan

Admin

User

Internet

 

Gambar 3.2. Arsitektur Penanganan Keluhan 

Database server yang digunakan pada aplikasi MySQL dan menggunakan 

Xampp sebagai web server. Komunikasi antar pengguna dan web server 

menggunakan internet dan web browser pada perangkat pengguna. Saat pengguna 

mengakses aplikasi, web server memuat antarmuka dan melakukan pengambilan 

data yang diperlukan dari database server. Melalui antarmuka yang dimuat web 

server pengguna bisa menyimpan data ke database server. 

Tabel 3.1. Keterangan komponen arsitektur penanganan keluhan 

 

User 

Admin 

Database

 

Berisi data-data sebagai berikut: 

1. Data Petugas 

2. Data Group Akses 

3. Data Mahasiswa 

4. Data Prodi 

5. Data Fakultas 

6. Data Kategori 

7. Data Pengaduan 

8. Data tahun 

9. Data setting 
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Server digunakan sebagai tempat 

untuk penyimpanan data-data 

tersebut. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Tahap pada alur teknik pengumpulan data digambarkan dalam flow chart 

pada gambar 3.3. Penelitian sistem penanganan keluhan berbasis web studi kasus 

Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Yogyakarta menggunakan metode 

SDLC, hal ini bertujuan apabila dalam perjalanan sistem tersebut terdapat 

kesalahan, kerusakan ataupun error maka dilakukan analisis kebutuhan kembali 

dari awal memperbaiki sistem. Alur penelitian penulis dilakukan dalam beberapa 

tahap sebagai berikut: 

1. Menganalisis kebutuhan 

Analisis kebutuhan pada dasarnya merupakan tahap merancang dan 

membangun sebuah sistem informasi. Analisis kebutuhan mencakup kebutuhan 

software dan kebutuhan hardware, analisis kebutuhan isi dan interaksi menu 

pada aplikasi. Sebelum membuat program aplikasi berbasis web, terlebih dahulu 

melakukan wawancara terhadap beberapa orang terkait pengguna. Wawancara 

yang dilakukan akan melengkapi data dari kuisioner yang sangat terbatas 

jumlah data yang dapat diterima. Wawancara akan memberikan data terkait 

bagaimana fitur-fitur yang diharapkan oleh pengguna berupa web agar web 

yang dibuat sesuai dengan harapan pengguna. 
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Gambar 3.3. Alur Teknik Pengumpulan Data 



24 

 

 
 

2. Pengumpulan data dan menentukan kebutuhan 

Pengumpulan data berasal dari requirement yang telah ditentukan 

berdasarkan penggabungan data primer dan sekunder. requirement merupakan 

daftar kebutuhan dan persyaratan dari aplikasi. Dengan adanya requirement, 

pembuatan aplikasi akan dapat terarah dan terstruktur. Selain itu, requirement 

juga dapat membantu dalam melakukan testing ketika aplikasi telah selesai 

dibuat. 

3. Perancangan dan pembuatan sistem 

Sebelum sistem atau aplikasi dibuat, penulis membuat rancangan dari 

aplikasi web. Pembuatan rancangan tersebut bertujuan agar web yang dibuat 

dapat sesuai dengan yang diharapkan dan tidak akan ada fitur yang dihilangkan 

atau tertinggal.  

4. Pengujian sistem 

Sistem akan diuji sesuai dengan requirement yang telah ditentukan 

sebelumnya. Seluruh requirement harus terpenuhi dan tidak ada yang tertinggal 

ataupun tidak sesuai dengan requirement. Pengujian akan dilakukan dengan 

menggunakan metode balckbox. 

3.7 Rancangan 

Dalam pembuatan aplikasi dilakukan perancangan database menggunakan 

bantuan Diagram ER. Metode perancangan lain yang digunakan dalam aplikasi 

adalah Unified Markup Language (UML). Model UML yang dipakai dalam 

pengembangan aplikasi yaitu model Use Case Diagram, Activity Diagram, dan 

Class Diagram. 

3.7.1 Use Case Diagram 

Gambaran Use Case Diagram yang digunakan dalam aplikasi dapat dilihat 

pada gambar 3.4. 
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Gambar 3.4.  Use Case Diagram  

Berikut Penjelasan tentang Gambar 3.4: 

1. Terdapat 2 actor pada use case diagram aplikasi yakni 

mahasiswa dan admin 

2. Actor mahasiswa tanpa melakukan login mahasiswa hanya bisa 

mengakses blog. 

3. Pada use case login mahasiswa berhubungan include dengan use 

case pengaduan dan batasan pengaduan yang artinya bahwa use 

case login mahasiswa memerlukan use case pengaduan dan 

batasan pengaduan untuk melakukan tugasnya. 

4. Pada use case login admin berhubungan include dengan use case 

menambahkan petugas, menambahkan mahasiswa, 

menambahkan fakultas, menambahkan kategori, mendata 

pengaduan, blog, dan setting yang artinya bahwa use case login 

admin memerlukan use case menambahkan petugas, 

menambahkan mahasiswa, menambahkan fakultas, 

menambahkan kategori, mendata pengaduan, blog, dan setting 

untuk melakukan tugasnya. 
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3.7.2 Activity Diagram 

Gambar 3.5 menunjukkan Activity Diagram pada kegiatan web penanganan 

keluhanan. Mahasiswa melakukan login, setelah itu admin memberikan batasan 

untuk pengaduannya, mahasiswa masuk ke halaman pengaduan, kemudian 

mahasiswa mengisi halaman pengaduan, mahasiswa memilih tujuan untuk ke 

pengaduannya yaitu fakultas atau prodi, kemudian mahasiswa mengirim 

pengaduan berdasarkan tujuannya. Admin mendata hasil pengaduannya, 

kemuadian admin memberikan hasil pengaduannya ke fakultas atau prodi yang 

dituju pada mahasiswa. Lalu fakultas atau pun prodi memberikan konfirmasi 

hasil pengaduan tersebut ke pada admin. 

Gambar 3.5. Activity Diagram 
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3.7.3 Class Diagram 

Gambaran Class Diagram yang digunakan dalam aplikasi dapat dilihat pada 

gambar 3.6. 

Gambar 3.6. Class Diagram 

Berikut adalah penjelasan class diagram pada gambar 3.6. 

a. Pada class petugas, memliki fungsi untuk meyimpan data petugas, di dalam 

class petugas petugas bisa melakukan menambah petugas, edit petugas dan 

menghapus data petugas, 

b. Pada class group_akses, memiliki fungsi untuk memberikan akses pada 

petugas dan mahasiswa untuk melakukan akses pengaduan. 

c. Pada class mahasiswa memiliki fungsi menyimpan data mahasiswa untuk 

melakukan akses pengaduan, di dalam class mahasiswa petugas dapat 

melakukan menambah mahasiswa dan menghapus data mahasiswa. 

d. Pada class fakultas, memiliki fungsi untuk memberikan tujuan pada setiap 

pengaduan ke masing-masing fakultas, di dalam class fakultas petugas 

dapat melakukan menambah fakultas dan menghapus data fakultas. 
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e. Pada class prodi, memiliki fungsi untuk memberikan tujuan pada setiap 

pengaduan ke masing-masing prodi, di dalam class prodi petugas dapat 

melakukan menambah prodi dan menghapus data prodi. 

f. Pada class kategori, memliki fungsi untuk memberikan tujuan pada setiap 

pengaduan yang terdiri dari fasilitas, pelayanan, dan akademik, di dalam 

class kategori petugas dapat melakukan menambah kategori dan menghapus 

kategori. 

g. Pada class pengaduan, memiliki fungsi untuk mengumpulkan data setiap 

pengaduan dari mahasiswa, di dalam class prodi petugas bisa mendata 

pengaduan berdasarkan fakultas, prodi, kategori, dan tanggal, petugas juga 

bisa melakukan konfirmasi pengaduan yang sudah ditangani dan petugas 

juga bisa menghapus data pengaduan, sedangkan mahasiswa bisa 

melakukan isi judul, memilih tujuan antara prodi dan fakultas, memilih 

kategori. 

h. Pada class tahun, memiliki fungsi untuk melakukan input data tahun 

angkatan mahasiswa, di dalam class tahun petugas dapat melakukan 

menambahkan tahun angkatan dan mengaktifkan tahun angkatan. 

i. Pada class setting, memiliki fungsi untuk megubah batasan akses 

pengaduan pada setiap mahasiswa, di dalam class setting petugas bisa 

merubah batasan pengaduan untuk mahasiswa. 

Class petugas memiliki association dengan class group_akses, class 

petugas dapat mengakses apa saja yang tersedia di dalam website melalui 

method Getid(). 

Class group_akses memiliki association dengan class mahasiswa, class 

mahasiswa dapat mengakses pengaduan melalui method Getid(). 

Class kategori memiliki composition dengan class pengaduan, artinya class 

kategori merupakan bagian dari class pengaduan. Class kategori tidak dapat 

berdiri sendiri apabila class pengaduan tidak ada. 

Class mahasiswa memiliki association dengan class pengaduan, class 

mahasiswa boleh melakukan akses pengaduan melalui method 

Getmahasiswaid(). 
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Class mahasiswa memiliki association dengan class prodi, class mahasiswa 

dapat mengakses prodi melalui method Getid(). 

Class fakultas memiliki association dengan class prodi, class fakultas dapat 

mengakses prodi melalui method Getid(). 

3.7.4 ER Diagram 

Gambaran ER Diagram yang digunakan dalam aplikasi dapat dilihat pada 

gambar 3.7 

Gambar 3.7.  ER Diagram 

Pada gambar 3.7 dapat dilihat database yang dirancang memiliki 9 buah 

entitas yaitu: 

a. Petugas 

b. Group_akses 

c. Mahasiswa 

d. Pengaduan 

e. Kategori 

f. Fakultas 

g. Prodi 
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h. Tahun 

i. Setting 

Pada entitas tahun dan setting tidak terdapat relasi ke entitas lainnya, relasi 

antar entitas dimiliki oleh entitas petugas  berelasi one-to-one dengan entitas 

group_akses serta entitas mahasiswa berelasi one-to-many dengan entitas 

pengaduan, dan entitas kategori berelasi many-to-many dengan entitas fakultas 

dan entitas prodi. 

Relasi one-to-one antara entitas petugas dan entitas group_akses 

mempunyai arti bahwa satu data pada entitas petugas hanya bisa mempunyai 

satu data pada entitas group_akses, dan satu data entitas group_akses hanya bisa 

mempunyai satu data pada entitas petugas. 

Relasi one-to-many antara entitas mahasiswa dan entitas pengaduan 

mempunyai arti bahwa satu data pada entitas mahasiswa bisa mempunyai 

banyak data pada entitas pengaduan, sedangkan setiap data pada entitas 

pengaduan hanya mempunyai satu data pada entitas mahasiswa 

Relasi many-to-many antara entitas kategori dengan entitas fakultas, entitas 

prodi mempunyai arti bahwa satu baris atau lebih data pada tabel pertama bisa 

dihubugkan ke satu atau lebih baris data pada tabel ke dua. Artinya ada banyak 

baris di tabel satu dan tabel dua yang saling berhubungan satu sama lain. Relasi 

antar entitas kategori dan entitas fakultas. Satu baris prodi bisa berhubungan 

dengan banyak baris fakultas begitu juga sebaliknya. Tabel-tabel tersebut antara 

lain: 

Tabel 3.2. Struktur tabel kategori 

No Field Name Key Type Null Data Type Max. Length 

1 Kat_id PK NN Int 11 

2 Kat_nama  NN Varchar 50 

3 Kat_keterangan  NN Text   
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Tabel 3.3. Struktur tabel petugas 

No Field Name Key Type Null Data Type Max. Length 

1 Ptg_id PK NN Int 11 

2 Ptg_nama  NN Varchar 30 

3 Ptg_telp  NN Varchar 15 

4 Ptg_alamat  NN Text   

5 Ptg_user  NN Varchar  10 

6 Ptg_pass  NN Varchar  10 

7 Ptg_create  NN Timestamp   

8 Ga_id  NN Int  11 

 

Tabel 3.4. Struktur tabel group_akses 

No Field Name Key Type Null Data Type Max. Length 

1 Ga_id PK NN Int 11 

2 Ga_nama  NN Varchar 50 

 

Tabel 3.5. Struktur tabel mahasiswa 

No Field Name Key Type Null Data Type Max. Length 

1 Mhs_id PK NN Int 11 

2 Mhs_kode  NN Varchar 20 

3 Mhs_nim  NN Varchar 50 

4 Mhs_nama  NN Varchar 50 

5 Mhs_tahun  NN Year   4 

6 Mhs_pass  NN Varchar  50 

7 Pr_id  NN Int  11 

8 Ga_id  NN Int  11 
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Tabel 3.6. Struktur tabel pengaduan 

No Field Name Key Type Null Data Type Max. Length 

1 Pg_id PK NN Int 11 

2 Pg_kode  NN Varbinary 50 

3 Pg_judul  NN Varchar 100 

4 Pg_tujuan  NN Varchar   100 

5 Pg_isi  NN Text    

6 Pg_create  NN Timestamp   

7 Pg_status  NN Int  11 

8 Pr_id  NN Int  11 

9 Kat_id  NN Int  11 

10 Mhs_id  NN int  11 

 

Tabel 3.7. Struktur tabel fakultas 

No Field Name Key Type Null Data Type Max. Length 

1 Fk_id PK NN Int 11 

2 Fk_nama  NN Varchar 100 

3 Fk_kode  NN Varchar 100 

 

Tabel 3.8. Struktur tabel prodi 

No Field Name Key Type Null Data Type Max. Length 

1 Pr_id PK NN Int 11 

2 Pr_nama  NN Varchar 50 

3 Pr_kode  NN Varchar 50 

4 Pr_kode_fk  NN Varchar  10 

5 Fk_id  NN Int  10 
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Tabel 3.9. Struktur tabel tahun 

No Field Name Key Type Null Data Type Max. Length 

1 Th_id PK NN Int 11 

2 Th_tahun  NN Year  4 

3 Th_active  NN Int  11 

 

Tabel 3.10. Struktur tabel setting 

No Field Name Key Type Null Data Type Max. Length 

1 Set_id PK NN Int 11 

2 Set_pengaduan  NN Int  11 
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3.7.5 Rancangan Antarmuka (User Interface) 

User Interface sangatlah penting dalam suatu aplikasi karena merupakan 

bagian dari perangkat lunak yang menjadi sarana komunikasi antar pengguna 

dengan sistem serta dapat memberikan kemudahan bagi pengguna dalam 

melakukan aktivitasnya. 

3.7.5.1 Rancangan Antarmuka Halaman Utama 

Rancangan antarmuka halaman utama merupakan tampilan utama dari 

aplikasi yang dapat dilihat oleh mahasiswa dan admin. Gambaran rancangan 

antarmuka halaman utama aplikasi dapat dilihat pada Gambar 3.8. 

Gambar 3.8. Rancangan Halaman Utama Aplikasi 

 



35 

 

 
 

3.7.5.2 Rancangan antarmuka halaman login  

Rancangan untuk halaman login mahasiswa. Berfungsi untuk dapat masuk 

ke halaman pengaduan. Gambaran rancangan antarmuka menu login dapat 

dilihat pada Gambar 3.9. 

Gambar 3.9. Rancangan Halaman login  
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3.7.5.3 Rancangan antarmuka halaman blog 

Rancangan antarmuka halaman blog yang dapat dilihat mahasiswa dan 

admin. Halaman blog berfungsi untuk memberikan informasi tentang tata cara 

menggunakan web pengaduan. Gambaran rancangan antarmuka halaman blog 

dapat dilihat pada Gambar 3.10. 

Gambar 3.10. Rancangan Halaman blog  
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3.7.5.4 Rancangan antarmuka halaman pengaduan 

Rancangan antarmuka halaman pengaduan merupakan halaman yang 

digunakan untuk memasukkan keluhan atau aspirasi yang di isi oleh mahasiswa 

berserta tujuannya. Gambaran rancangan antarmuka halaman pengaduan dapat 

dilihat pada Gambar 3.11. 

Gambar 3.11. Rancangan Halaman pengaduan  
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3.7.5.5 Rancangan antarmuka halaman selesai pengaduan 

Rancangan antarmuka halaman selesai pengaduan merupakan halaman 

yang digunakan untuk memastikan bahwa mahasiswa sudah memberikan 

aspirasi atau keluhan. Gambaran rancangan antarmuka halaman selesai 

pengaduan dapat dilihat pada Gambar 3.12. 

Gambar 3.12. Rancangan Halaman selesai pengaduan 
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3.7.5.6 Rancangan antarmuka halaman admin 

Rancangan antarmuka halaman utama admin merupakan tampilan utama 

dari aplikasi yang dapat dilihat oleh admin. Gambaran rancangan antarmuka 

halaman admin dapat dilihat pada Gambar 3.13. 

Gambar 3.13. Rancangan Halaman admin 
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3.7.5.7 Rancangan antarmuka halaman petugas 

Rancangan antarmuka halaman petugas merupakan halaman yang 

digunakan untuk admin menambah atau menghapus dan mencari petugas. 

Gambaran rancangan antarmuka halaman petugas dapat dilihat pada Gambar 

3.14. 

Gambar 3.14. Rancangan Halaman petugas 
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3.7.5.8 Rancangan antarmuka halaman mahasiswa 

Rancangan antarmuka halaman mahasiswa merupakan halaman yang 

digunakan untuk admin menambah atau menghapus dan mencari mahasiswa 

sesuai fakultas, prodi dan tahun angkatan. Gambaran rancangan antarmuka 

halaman mahasiswa dapat dilihat pada Gambar 3.15. 

Gambar 3.15. Rancangan Halaman mahasiswa 
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3.7.5.9 Rancangan antarmuka halaman fakultas 

Rancangan antarmuka halaman fakultas merupakan halaman yang 

digunakan untuk admin menambah atau menghapus dan mengubah data 

fakultas dan prodi. Gambaran rancangan antarmuka halaman fakultas dapat 

dilihat pada Gambar 3.16. 

Gambar 3.16. Rancangan Halaman fakultas 
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3.7.5.10 Rancangan antarmuka halaman kategori 

Rancangan antarmuka halaman kategori merupakan halaman yang 

digunakan untuk admin menambah atau menghapus dan mengubah data tujuan 

kategori. Gambaran rancangan antarmuka halaman kategori dapat dilihat pada 

Gambar 3.17. 

Gambar 3.17. Rancangan Halaman kategori 

 

 

 

 

 



44 

 

 
 

3.7.5.11 Rancangan antarmuka halaman pengaduan 

Rancangan antarmuka halaman pengaduan merupakan halaman yang 

digunakan untuk admin mendata keluhan atau aspirasi mahasiswa berdasarkan 

tujuan dan mengkonfirmasi data yang sudah dijalankan berdasarkan hasil 

keluhan dan aspirasi. Gambaran rancangan antarmuka halaman pengaduan 

dapat dilihat pada Gambar 3.18. 

Gambar 3.18. Rancangan Halaman pengaduan 
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3.7.5.12 Rancangan antarmuka halaman pengeditan blog 

Rancangan antarmuka halaman pengeditan blog merupakan halaman yang 

digunakan untuk admin mengisi, mengedit, dan menambahkan isi blog dari 

admin. Gambaran rancangan antarmuka halaman pengeditan blog dapat dilihat 

pada Gambar 3.19. 

Gambar 3.19. Rancangan Halaman pengeditan blog 
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3.7.5.13 Rancangan antarmuka halaman tahun 

Rancangan antarmuka halaman tahun merupakan halaman yang digunakan 

untuk admin mengedit tahun angkatan untuk menambahkan mahasiswa 

berdasarkan tahun angkatan mahasiswa. Gambaran rancangan antarmuka 

halaman tahun dapat dilihat pada Gambar 3.20. 

Gambar 3.20. Rancangan Halaman tahun 
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3.7.5.14 Rancangan antarmuka halaman jumlah 

Rancangan antarmuka halaman jumlah merupakan halaman yang 

digunakan untuk admin mengedit batasan pengaduan agar tidak terjadi 

penumpukan data pengaduan. Gambaran rancangan antarmuka halaman jumlah 

dapat dilihat pada Gambar 3.21. 

Gambar 3.21. Rancangan Halaman jumlah 
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3.8 Pengujian 

Pengujian  perangkat  lunak  merupakan  suatu  kegiatan  yang  dilakukan  

untuk memperoleh  informasi  serta  mengevaluasi  mengenai  kualitas  dari  produk  

atau layanan yang sedang diuji. Tujuan pengujian dalam pengembangan aplikasi 

adalah untuk dapat memenuhi kebutuhan yang diperlukan dengan mendasari pada 

rancangan dan pengembangan perangkat lunak. 

Metode pengujian yang dipakai dalam pengembangan aplikasi adalah black 

box testing. Black box testing atau tes fungsional adalah pengujian yang dilakukan 

hanya mengamati hasil eksekusi melalui data uji dan memeriksa fungsional dari 

perangkat lunak yang dikembangkan.  

Hal-hal yang menjadi perhatian dalam pengujian adalah sebagai berikut: 

a. Aplikasi dapat menerima dan menyimpan hasil keluhan atau aspirasi 

mahasiswa. 

b. Aplikasi dapat menerima dan menyimpan hasil keluhan atau aspirasi 

berdasarkan kategori dan tujuan 

c. Aplikasi dapat menampilkan hasil keluhan atau aspirasi berdasarkan 

fakultas atau prodi. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Database 

Konfigurasi database MySQL dilakukan dengan menggunakan perangkat 

lunak pendukung phpdesigner. Hasil dari pembuatan database dalam aplikasi dapat 

dilihat pada gambar 4.1.  

 

Gambar 4.1. Database Aplikasi 



50 
 

 
 

4.2 Antarmuka 

4.2.1 Halaman Utama 

Halaman utama merupakan tampilan utama dari aplikasi yang dapat dilihat 

oleh mahasiswa dan admin. Tampilan halaman utama aplikasi dapat dilihat pada 

Gambar 4.2. 

Gambar 4.2. Halaman Utama Aplikasi 

4.2.2 Halaman Artikel 

Halaman artikel berisi hal-hal yang berkaitan dengan kampus yang dapat 

dilihat oleh mahasiswa dan admin. Tampilan halaman artikel dapat dilihat pada 

gambar 4.3. 

Gambar 4.3. Halaman Artikel 
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4.2.3 Halaman Login Mahasiswa 

Halaman login mahasiswa berfungsi untuk memberikan keamanan di dalam 

sistem. Mahasiswa terlebih dahulu harus mengisi Username atau nim, password 

dan captcha yang benar sebelum masuk ke dalam sistem pengaduan. Tampilan 

halaman login mahasiswa dapat dilihat pada Gambar 4.4. 

Gambar 4.4. Halaman Login Mahasiswa 

4.2.4 Halaman Utama Pengaduan 

Halaman utama pengaduan berfungsi untuk memberikan aspirasi atau 

keluhan kepada fakultas atau pun prodi berdasarkan kategori. Sebelum 

mahasiswa memberikan aspirasi dan keluhannya, mahasiswa harus mengisi 

judul, memilih tujuan pengaduan fakultas atau prodi, dan memilih kategori yang 

terdiri dari fasilitas, pelayanan, dan akademik. Tampilan halaman utama 

pengaduan dapat dilihat pada Gambar 4.5. 
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Gambar 4.5. Halaman Utama Pengaduan 

4.2.5 Halaman Selesai Pengaduan 

Halaman selesai pengaduan merupakan tampilan dari mahasiswa yang 

sudah memberikan aspirasi dan keluhannya berdasarkan kategori dan 

tujuannya. Tampilan halaman selesai pengaduan dapat dilihat pada Gambar 4.6. 

Gambar 4.6. Halaman Selesai Pengaduan 
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4.2.6 Halaman Login Admin 

Halaman login merupakan halaman yang pertama muncul pada saat mulai 

menjalankan aplikasi. Halaman login berfungsi untuk memberikan keamanan 

di dalam sistem, admin terlebih dahulu harus mengisi username, password dan 

captcha yang benar sebelum masuk ke dalam sistem. Tampilan halaman login 

admin dapat dilihat pada Gambar 4.7. 

Gambar 4.7. Halaman Login Admin 

4.2.7 Halaman Utama Admin 

Halaman utama admin merupakan tampilan utama dari aplikasi yang dapat 

dilihat oleh admin. Tampilan halaman utama admin dapat dilihat pada Gambar 

4.8. 

Gambar 4.8. Halaman Utama Admin 
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4.2.8 Halaman Petugas 

Halaman petugas berfungsi untuk mendata petugas, menambahkan petugas, 

mencari petugas, mengubah data dan mengubah password petugas dan 

menghapus data petugas. Tampilan halaman petugas dapat dilihat pada Gambar 

4.9. 

Gambar 4.9. Halaman Petugas 

4.2.9 Halaman Mahasiswa 

Halaman mahasiswa berfungsi untuk mendata mahasiswa, menambahkan 

mahasiswa, mencari mahasiswa berdasarkan fakultas, prodi, dan tahun 

angkatan, menghapus data mahasiswa. Tampilan halaman mahasiswa dapat 

dilihat pada Gambar 4.10. 

Gambar 4.10. Halaman Mahasiswa 
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4.2.10 Halaman Fakultas 

Halaman Fakultas berfungsi untuk mendata fakultas berdasarkan kode 

fakultas, menambah fakultas, mencari fakultas, dan menghapus fakultas.  

Tampilan halaman fakultas dapat dilihat pada Gambar 4.11. 

Gambar 4.11. Halaman Fakultas 

Halaman fakultas juga terdapat halaman prodi. Isi dari prodi tersebut 

berdasarkan data setiap fakultasnya. Tampilan halaman prodi dapat dilihat pada 

Gambar 4.12. 

Gambar 4.12. Halaman Prodi 
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4.4.11 Halaman Kategori 

Halaman kategori berfungsi untuk memberikan tujuan kepada mahasiswa, 

halaman kategori bisa menambahkan kategori, menghapus kategori, dan 

mencari kategori. Tampilan pada halaman kategori bisa dilihat pada Gambar 

4.13.  

Gambar 4.13. Halaman Kategori 

4.4.12 Halaman Pengaduan 

Halaman pengaduan berfungsi untuk mendata hasil pengaduan dari aspirasi 

dan keluhan mahasiswa, data pengaduan juga sudah menempatkan berdasarkan 

tujuan dan kategori. Halaman pengaduan juga berfungsi untuk mencari 

berdasarkan tujuan dan ketegori, petugas atau admin bisa konfirmasi pengaduan 

sudah ditangani atau pun belum ditangani, menghapus pengaduan yang sudah 

di tangani, dan mencetak hasil laporan. Tampilan halaman pengaduan dapat 

dilihat pada Gambar 4.14.   

Gambar 4.14. Halaman Pengaduan 
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4.4.13 Halaman Blog 

Halaman blog berfungsi untuk menambahkan artikel, mengedit artikel, 

menghapus artikel, mencari artikel. Tampilan halaman blog dapat dilihat pada 

Gambar 4.15. 

Gambar 4.15. Halaman Blog 

4.4.14 Halaman Setting Slide 

Halaman setting slide berfungsi untuk menambahkan gambar pada halaman 

utama agar lebih menarik, halaman setting slide juga bisa menghapus gambar. 

Tampilan halaman setting slide bisa dilihat pada Gambar 4.16. 

Gambar 4.16. Halaman Setting Slide 
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4.4.15 Halaman Setting Tahun 

Halaman setting tahun berfungsi untuk mengaktifkan tahun angkatan 

mahasiswa yang akan di input pada halaman mahasiswa, halaman setting tahun 

bisa menambahkan tahun angkatan, mengahapus tahun angkatan dan  

mengaktifkan tahun angkatan. Tampilan halaman setting tahun dapat dilihat 

pada Gambar 4.17. 

Gambar 4.17. Halaman Setting Tahun 

Halaman setting jumlah pengaduan berfungsi untuk memberi batasan 

pengaduan kepada mahasiswa yang akan memberikan aspirasi dan keluhan. 

Tampilan halaman setting jumlah pengaduan dapat dilihat pada Gambar 4.18. 

Gambar 4.18. Halaman Setting Jumlah Pengaduan 
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4.4.16 Halaman Laporan Pengaduan 

Halaman data pengaduan berfungsi untuk mendata hasil pengaduan yang 

akan di proses, data hasil pengaduan sudah berdasarkan filter pada tanggal, 

tujuan dan kategori yang mau di proses. Tampilan halaman Laporan pengaduan 

dapat dilihat pada Gambar 4.19 

Gambar 4.19. Halaman Laporan Pengaduan 
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4.3 Pengujian 

Pengujian dilakukan bertujuan untuk melihat hasil eksekusi dan fungsionalitas berdasarkan analisis kebutuhan. Hasil pengujian 

dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1. Hasil Pengujian Website 

No Kasus Uji Test Case 
Hasil yang 

Diharapkan 
Hasil  Status 

1. Tombol 

PENGADUAN  

pada halaman 

masuk  

 Pengguna masuk ke 

halaman login 

mahasiswa 

 Berhasil 

2. LOGIN pada 

halaman masuk 

pengaduan 

dengan 

authentication 

valid 

 Pengguna masuk ke 

halaman pengaduan 

 Berhasil 
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No Kasus Uji Test Case 
Hasil yang 

Diharapkan 
Hasil  Status 

3. LOGIN pada 

halaman 

pengaduan 

dengan 

authentication 

tidak valid 

 Pengguna tidak 

dapat masuk ke 

halaman pengaduan 

 Berhasil 

4. Tombol 

PENGADUAN 

pada halaman 

masuk 

 Pengguna masuk ke 

halaman isi 

pengaduan 

 

Berhasil 

5. Tombol KIRIM 

pada halaman isi 

pengaduan 

 Data dari pengguna 

masuk ke database, 

Setelah tombol 

diklik 

 Berhasil 
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No Kasus Uji Test Case 
Hasil yang 

Diharapkan 
Hasil  Status 

6. Data yang sudah 

sukses dikirim 

di halaman 

pengaduan 

 Diberikan peringatan 

kepada pengguna 

 Berhasil 

7. Tombol 

LOGOUT pada 

halaman 

pengaduan 

 Pengguna masuk ke 

halaman awal 

pengaduan 

 

Berhasil 
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No Kasus Uji Test Case 
Hasil yang 

Diharapkan 
Hasil  Status 

8. LOGIN pada 

halaman login 

admin dengan 

authentication 

valid 

 Setelah tombol 

diklik pengguna 

masuk ke halaman 

admin 

 Berhasil 

9. LOGIN pada 

halaman login 

admin dengan 

authentication 

tidak valid 

 Setelah tombol 

diklik pengguna 

tidak dapat masuk ke 

halaman admin 

 Berhasil 

10. Tombol 

PETUGAS pada 

halaman admin 

 Setelah tombol 

petugas diklik 

pengguna  masuk ke 

halaman petugas 

 

Berhasil 
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No Kasus Uji Test Case 
Hasil yang 

Diharapkan 
Hasil  Status 

11. Tombol 

MAHASISWA 

pada halaman 

admin 

 Setelah tombol 

petugas diklik 

pengguna masuk ke 

halaman mahasiswa 
 

Berhasil  

12. Tombol 

FAKULTAS 

pada halaman 

admin 

 Setelah tombol 

diklik pengguna 

masuk ke halaman 

fakultas  

Berhasil  

13. Tombol PRODI 

pada halaman 

fakultas 

 Setelah tombol 

diklik pengguna 

masuk ke halaman 

prodi  

Berhasil  

14. Tombol 

KATEGORI 

pada halaman 

admin 

 Setelah tombol 

diklik pengguna 

masuk ke halaman 

kategori 

 

Berhasil 
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No Kasus Uji Test Case 
Hasil yang 

Diharapkan 
Hasil  Status 

15. Tombol 

PENGADUAN 

pada halaman 

admin 

 Setelah tombol 

diklik pengguna 

masuk ke halaman 

pengaduan 

 

Berhasil  

16. Data pengaduan 

yang pernah 

dikirim di 

halaman isi 

pengaduan  

Data diambil dari 

database dan di 

tampilkan pada 

halaman pengaduan 

berdasarkan judul, 

tujuan, kategori, dan 

tanggal  

Berhasil  

17. Tombol BLOG 

pada halaman 

admin 

 Setelah tombol 

diklik pengguna 

masuk ke halaman 

blog  

Berhasil  



66 
 

 
 

No Kasus Uji Test Case 
Hasil yang 

Diharapkan 
Hasil  Status 

18. Tombol SLIDE 

pada halaman 

admin 

 Setelah tombol 

diklik pengguna 

masuk ke halaman 

slide  

 

Berhasil  

19. Tombol 

TAHUN pada 

halaman admin  

 Setelah tombol 

diklik pengguna 

masuk ke halaman 

tahun  
 

Berhasil  

20. Tombol 

JUMLAH 

PENGADUAN 

pada halaman 

admin 

 Setelah tombol 

diklik engguna 

masuk ke halaman 

jumlah pengaduan  

 

Berhasil  
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4.4 Pembahasan 

Dari pengujian perangkat lunak dapat dirangkum sebagai berikut: 

1.  Informasi dari mahasiswa dapat disampaikan melalui fasilitas web 

penanganan keluhan, Informasi yang dapat sampaikan oleh mahasiwa 

adalah: 

a. Akademik. 

b. Fasilitas. 

c. Pelayanan. 

2.  Tanggapan admin dapat disampaikan melalui fasilitas web penanganan 

keluhan Tanggapan yang dapat disampaikan admin dapat berbentuk: 

a. Konfirmasi dalam bentuk notification  bahwa pengaduan atau 

keluhan sudah di tangani. 

b. Konfirmasi dalam bentuk notification  bahwa pengaduan atau 

keluhan belum di tangani. 

3.  Software ini memiliki kelebihan sebagai berikut: 

c. Mudah untuk digunakan oleh mahasiswa. 

d. Software mampung menampung keluhan mahasiswa secara 

online. 

e. Memiliki fitur tujuan berdasarkan kategori, fakultas, dan prodi. 

f. Software penanganan keluhan bisa memberikan batasan 

pengaduan kepada mahasiswa. 

g. Mampu menghasilkan laporan pengaduan. 

4. Software ini memiliki keterbatasan sebagai berikut:  

a. Software belum bisa memberikan tindakan secara bertahap, dan 

tercatat hanya sekedar notification. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil dan pembahasan yang telah dilakukan dalam Pengembangan 

Sistem Penanganan Keluhan Berbasis Web (Studi Kasus: Fakultas Teknik 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta), maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Perangkat lunak mampu menampung keluhan secara online yang dapat 

digunakan oleh mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta dalam memberikan keluhan atau aspirasi mahasiswa 

berdasarkan kategori dan tujuan. 

2. Admin program studi dapat memberikan tanggapan dalam bentuk 

notification bahwa pengaduan atau keluhan sudah di tangani dan dapat 

dilihat oleh mahasiswa. 

5.2 Saran 

Hal yang masih dapat dikembangkan ke dalam sistem adalah: 

1. Penyempurnaan pada tampilan dibuat lebih menarik. 

2. Tambahan fitur-fitur yang sesuai kebutuhan dari fakultas. 

3. Disediakan penanganan keluhan dalam bentuk mobile agar mahasiswa lebih 

mudah dalam memberikan keluhan atau aspirasi. 
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LAMPIRAN 

Pengaduan: 

<script src="<?php echo $dir; ?>assets/js/jquery-

1.11.1.min.js"></script> 

<script type="text/javascript" src="<?php echo 

ROOT_DOCUMENT; 

?>assets/plugin/ckeditor/ckeditor.js"></script> 

<script src="<?php echo $dir; 

?>assets/js/jquery.validate.js"></script> 

<link href="<?php echo $dir; 

?>assets/plugin/chosen/chosen.css" 

rel="stylesheet"/> 

 

<div class="col-sm-9"> 

 <div class="panel panel-success"> 

        <div class="panel-heading"> 

            <b><i class="fa fa-bullhorn fa-flat fa-

fw"></i> Pengaduan</b> 

        </div> 

 

        <div class="panel-body"> 

            <?php  

                $cnpg = mysql_query("SELECT  

                              COUNT(pg_id) AS cndt  

                            FROM 

                              pengaduan  

                            WHERE 

DATE_FORMAT(pg_create,'%y-%m-%d') = 

DATE_FORMAT(CURRENT_DATE,'%y-%m-

%d') 

                                AND mhs_id = 

'".$_SESSION['id']."'  

                            LIMIT 1"); 

                if(mysql_num_rows($cnpg) > 0){ 

                    $count_data = 

mysql_fetch_object($cnpg); 

 

                    $q_jum = mysql_query("SELECT * 

FROM setting LIMIT 1"); 

                    if(mysql_num_rows($q_jum) < 0){ 

                        $jum = 2; 

                    } else { 

                        $d = 

mysql_fetch_object($q_jum); 

                        $jum = (!empty($d-

>set_pengaduan) ? $d->set_pengaduan : '2'); 

                    } 

 

                    if ($count_data->cndt < $jum) { 

Pengaduan pada Admin: 

<?php  

    require_once('../core/koneksi.php'); 

    require_once('../core/root.php');  

?> 

<script src="<?php echo $dir; ?>assets/js/jquery-

1.11.1.min.js"></script> 

<?php 

    if(!empty($_GET['d'])) { 

        $d = $_GET['d']; 

        $query = mysql_query("SELECT pengaduan.*, 

kategori.*, mahasiswa.*   

                                FROM pengaduan  

                                LEFT JOIN kategori 

                                    on (pengaduan.kat_id = 

kategori.kat_id) 

                                LEFT JOIN mahasiswa 

                                    on (pengaduan.mhs_id = 

mahasiswa.mhs_id) 

                                WHERE pengaduan.pg_id = 

'".$d."' limit 1"); 

        $data = mysql_fetch_object($query); 

    } 

?> 

 

<div class="modal-dialog modal-lg"> 

    <div class="modal-content"> 

        <form action="<?php echo ADMIN_ROOT; 

?>postdata" method="post" accept-charset="utf-8" 

enctype="multipart/form-data" id="myForm"> 

            <div class="modal-header"> 

                <button type="button" class="close" data-

dismiss="modal" aria-

hidden="true">&times;</button> 

                <h4 class="modal-title"><i class="fa fa-

bullhorn fa-fw"></i>  Pengaduan</h4> 

            </div> 

            <div class="modal-body"> 

                <div class=""> 

                    <div class="row"> 

                        <div class="col-sm-3"> 

                            <b>NIM</b> 

                        </div> 

 

                        <div class="col-sm-9"> 

                            : <b><?php echo (!empty($data-

>mhs_nim) ? $data->mhs_nim : ""); ?></b> 

                        </div> 
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                        $querydata = 

mysql_query("SELECT mahasiswa.mhs_id, 

mahasiswa.mhs_nim, mahasiswa.mhs_nama, 

fakultas.fk_nama, prodi.pr_nama 

                                                    FROM 

mahasiswa 

                                                    LEFT JOIN 

prodi 

                                                        on 

(mahasiswa.pr_id = prodi.pr_id) 

                                                    LEFT JOIN 

fakultas 

                                                        on 

(fakultas.fk_id = prodi.fk_id) 

                                                    WHERE 

mahasiswa.mhs_id = '".$_SESSION['id']."' 

                                                    LIMIT 1"); 

                            $datamhs = 

mysql_fetch_object($querydata); 

            ?> 

 

         <form class="" method="post" 

action="<?php echo 

ROOT_DOCUMENT.'trims.html'; ?>" 

id="myForm" name="myForm"> 

                <div class="form-group"> 

                    <label>Nama</label> 

                    <input class="form-control" 

value="<?php echo (!empty($datamhs-

>mhs_nama) ? $datamhs->mhs_nama : ''); ?>" 

readonly=""> 

                </div> 

                <div class="form-group"> 

                    <label>NIM</label> 

                    <input class="form-control" 

value="<?php echo (!empty($datamhs-

>mhs_nim) ? $datamhs->mhs_nim : ''); ?>" 

readonly=""> 

                </div> 

 

                <div class="form-group"> 

                    <label>Judul</label> 

                    <input class="form-control" 

name="pg_judul" value=""> 

                    <!-- <p class="help-block">Judul 

Pengaduan</p> --> 

                </div> 

 

                <div class="row"> 

                    <div class="col-sm-4"> 

                    </div> 

 

                    <div class="row"> 

                        <div class="col-sm-3"> 

                            <b>Mahasiswa</b> 

                        </div> 

 

                        <div class="col-sm-9"> 

                            : <b><?php echo (!empty($data-

>mhs_nama) ? $data->mhs_nama : ""); ?></b> 

                        </div> 

                    </div> 

 

                    <div class="row"> 

                        <div class="col-sm-3"> 

                            <b>Judul</b> 

                        </div> 

 

                        <div class="col-sm-9"> 

                            : <b><?php echo (!empty($data-

>pg_judul) ? $data->pg_judul : ""); ?></b> 

                        </div> 

                    </div> 

 

                    <div class="row"> 

                        <div class="col-sm-3"> 

                            <b>Kategori</b> 

                        </div> 

 

                        <div class="col-sm-9"> 

                            : <b><?php echo (!empty($data-

>kat_nama) ? $data->kat_nama : ""); ?></b> 

                        </div> 

                    </div> 

                    <br/> 

 

                    <div class="row"> 

                        <div class="col-sm-3"> 

                            <b>Isi Pengaduan</b> 

                        </div> 

 

                        <div class="col-sm-9"> 

                            <div class=""> 

                                <blockquote> 

                                    <?php echo (!empty($data-

>pg_isi) ? $data->pg_isi : ""); ?> 

                                </blockquote> 

                            </div> 

 

                            <div class="pull-right"> 
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                        <div class="form-group"> 

                            <label>Tujuan 

Pengaduan</label> 

                            <div class="my-radio"> 

                                <label class="radio-inline"> 

                                    <input type="radio" 

name="pg_tujuan" value="<?php echo 

(!empty($datamhs->fk_nama) ? $datamhs-

>fk_nama : 'Fakultas'); ?>" /> <b>Fakultas</b> 

                                </label> 

 

                                <label class="radio-inline"> 

                                    <input type="radio" 

name="pg_tujuan" value="<?php echo 

(!empty($datamhs->pr_nama) ? $datamhs-

>pr_nama : 'Prodi'); ?>" /> <b>Prodi</b> 

                                </label> 

                            </div> 

                        </div>     

                    </div> 

 

                    <div class="col-sm-4"> 

 

                    </div> 

 

 

                    <div class="col-sm-4"> 

                        <div class="form-group"> 

                            <div class="form-group"> 

                                <label>Kategori</label> 

                                <select class="form-control" 

name="kat_id" id="kategori"> 

                                    <option value="">-- Pilih 

Kategori --</option> 

                                    <?php  

                                        $kategori = 

mysql_query("SELECT * FROM kategori 

ORDER BY kat_nama ASC"); 

                                        

if(mysql_num_rows($kategori) > 0){ 

                                            while($data = 

mysql_fetch_object($kategori)){ 

                                    ?> 

                                    <option value="<?php 

echo $data->kat_id; ?>"><?php echo $data-

>kat_nama; ?></option> 

 

                                    <?php }} ?> 

                                </select> 

                            </div> 

                                <?php echo date("d/m/Y", 

strtotime($data->pg_create)); ?> 

                            </div> 

                        </div> 

                    </div> 

                </div> 

            </div> 

            <div style="clear: both;"></div> 

            <div class="modal-footer"> 

                <button type="button" class="btn btn-

default btn-sm" data-dismiss="modal" 

id="clsfm"><i class="glyphicon glyphicon-

remove"></i></button> 

            </div> 

        </form> 

    </div> 

</div> 

Pengaduan pada Admin: 

<link href="<?php echo $dir; 

?>assets/plugin/datatables/media/css/dataTables.bo

otstrap.css" rel="stylesheet"/> 

<script src="<?php echo $dir; 

?>assets/plugin/datatables/media/js/jquery.dataTabl

es.js"></script> 

<script src="<?php echo $dir; 

?>assets/plugin/datatables/media/js/dataTables.boot

strap.js"></script> 

 

<div class="row"> 

    <div class="col-sm-12"> 

        <div class="pull-right mdfbuttonup"> 

             

        </div> 

        <h1 class="page-header"><i class="fa fa-

bullhorn fa-fw"></i>  Pengaduan</h1> 

    </div> 

</div> 

 

<div class="row"> 

    <div class="col-lg-12"> 

        <div class="mdfcontainer"> 

            <div class="table-responsive"> 

                <table class="table table-striped table-

bordered table-hover" id="tabeldata"> 

                    <thead> 

                        <tr> 

                            <th width="10"></th> 

                            <th>Kode</th> 

                            <th>Judul</th> 

                            <th>Tujuan</th> 
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                        </div>   

                    </div> 

                </div> 

 

                <div class="form-group"> 

                    <label></label> 

                    <textarea class="form-control" 

name="pg_isi" id="pg_isi"></textarea> 

                </div> 

 

                <div class="form-group"> 

                    <button name="terima" class="btn 

btn-sm btn-success pull-right"><i class="fa fa-

flat fa-fw fa-envelope"></i> Kirim</button> 

                </div> 

            </form> 

 

            <?php } else { ?> 

 

            <center><h4>.:: Terimakasih Atas 

Partisipasi Anda ::.</h4></center> 

 

            <?php }} ?> 

 

        </div> 

    </div> 

</div> 

 

<?php include_once("__sidebar_2.php"); ?> 

<script src="<?php echo $dir; 

?>assets/plugin/chosen/chosen.jquery.js" 

type="text/javascript"></script> 

 

<script> 

    $(document).ready(function () { 

        $('#kategori').chosen(); 

 

        var conditionalSelect = $("#prodi"); 

        var options =  

$("#prodi").children(".conditional").clone(); 

 

        

$("#prodi").children(".conditional").remove(); 

        $("#fakultas").change(function(){ 

            var value = $(this).val();                   

            

conditionalSelect.children(".conditional").remov

e(); 

                            <th>Kategori</th> 

                            <th class="text-

center">Create</th> 

                            <th style="width: 130px;"><span 

class="fa fa-list"></span></th> 

                        </tr> 

                    </thead> 

                     

                    <tbody> 

                        <?php  

                            $query = mysql_query("SELECT 

pengaduan.*, prodi.*, kategori.* 

                                                    FROM pengaduan 

                                                    LEFT JOIN prodi 

                                                        ON (prodi.pr_id 

= pengaduan.pr_id) 

                                                    LEFT JOIN 

kategori 

                                                        on 

(pengaduan.kat_id = kategori.kat_id) 

                                                    ORDER BY 

pengaduan.pg_status ASC, pengaduan.pg_create 

DESC"); 

                            $no = 1; 

                            if(mysql_num_rows($query) > 0){ 

                                while($data = 

mysql_fetch_object($query)){ 

                        ?> 

 

                     <tr <?php echo (($data->pg_status 

=== '0') ? 'class="danger"' : ''); ?>  > 

                      <td class="text-

center"><?php echo $no++; ?></td> 

                            <td class="text-center <?php echo 

(($data->pg_status === '0') ? 'text-danger' : 'text-

success'); ?>"><b><?php echo $data->pg_kode; 

?></b></td> 

                            <td><a id="pengaduanlihat" data-

id="<?php echo $data->pg_id; ?>" data-

toggle="modal" data-target="#modaldata" 

class="btn btn-xs btn-warning"><i class="fa fa-

comment-o fa-flat fa-fw"></i> &nbsp; <?php echo 

$data->pg_judul; ?></a></td> 

                            <td><?php echo $data-

>pg_tujuan; ?></td> 

                      <td><?php echo $data-

>kat_nama; ?></td> 

                      <td class="text-

center"><?php echo date("d/m/Y", strtotime($data-

>pg_create)); ?></td> 
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options.clone().filter("."+value).appendTo(condi

tionalSelect); 

        }).trigger("change"); 

 

        $("#myForm").validate({ 

            rules: { 

                pg_pada: "required", 

                kat_id: "required", 

                pg_judul: "required", 

                pg_isi: "required", 

                pg_tujuan: "required", 

            }, 

            highlight: 

function(element){$(element).closest('.form-

group').addClass('has-error');}, 

            unhighlight: 

function(element){$(element).closest('.form-

group').removeClass('has-error')}, 

            errorPlacement: function(error, $elem) { 

                if ($elem.is('textarea')) { 

                    $elem.next().css('border', '1px solid 

red'); 

                } 

            }, 

            ignore: [],  

        }); 

    }); 

</script> 

 

<script>     

    //<![CDATA[ 

        CKEDITOR.replace( 'pg_isi',{  

            fullPage : true,  

            toolbar : 'Basic',  

            filebrowserBrowseUrl : '<?php echo 

ROOT_DOCUMENT; 

?>assets/ckeditor/kcfinder/browse.php'}); 

    //]]> 

</script> 

                      <td> 

                                <a class="btn btn-xs btn-info 

<?php echo (($data->pg_status === '1') ? "disabled" 

: '') ?>"  

                                    href="<?php echo 

ADMIN_ROOT; ?>pengaduankonfirm/<?php echo 

$data->pg_id; ?>" onclick="return 

confirm('Konfirmasi .. ?')"> 

                                    <i class="fa fa-fw fa-flat fa-

refresh"></i> 

                                </a> 

                                <a class="btn btn-xs btn-

danger"  

                                    href="<?php echo 

ADMIN_ROOT; ?>pengaduanhapus/<?php echo 

$data->pg_id; ?>" onclick="return 

confirm('Lanjutkan .. ?')"> 

                                    <i class="fa fa-fw fa-flat fa-

trash-o"></i> 

                                </a> 

                            </td> 

                     </tr>     

                        <?php }} ?>                 

                    </tbody> 

                </table> 

            </div> 

        </div> 

    </div> 

</div> 

 

<script> 

    $(document).ready(function(){ 

        $('#tabeldata').dataTable({ 

            bAutoWidth: false, 

            "aoColumns": [null, {"bSortable": false }, 

null, null, null, null, {"bSortable": false }] 

        }); 

    }); 

</script> 

 

 


